

















































Gambaran pengetahuan dan sikap karyawan PT Wenang Cemerlang Press 
terhadap kekerasan dalam rumah tangga 
Ajeng Kartika Ruslani* 




Objective: The Mass Media plays an important role in conveying the information either through the electronic media as well 
as print media, this research aims to find out how the knowledge and attitude of the employees of PT Wenang Cemerlang 
Press against domestic violence. 
Methods: This research is a descriptive qualitative research with cross sectional design research. With the Focus Group 
discussion using a purposive sampling, and in-depth interview technique, which consists of 10 informant and the informant's 
10 taken 5 informant to do in-depth interviews. 
Results: The informants agree that men are very instrumental in absorbing the acts of domestic violence. 
Conclusion: Overall knowledge of employees and attitude of PT Wenang Cemerlang Press about domestic violence already is 
quite good because it can explain the definition, form, and domestic violence. 




Tujuan: Media massa berperan penting dalam menyampaikan informasi baik melalui media elektronik maupun media 
cetak, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengetahuan dan sikap karyawan PT  Wenang Cemerlang  
Press terhadap kekerasan dalam rumah tangga. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan desain penelitian cross sectional. Dengan Focus 
Group discussion menggunakan purposive sampling, dan teknik wawancara mendalam, yang terdiri dari 10 informan dan 
dari 10 informan tersebut diambil 5 informan untuk melakukan wawancara mendalam. 
Hasil: Para informan setuju bahwa laki-laki sangat berperan dalam meredam tindak kekerasan dalam rumah tangga. 
Kesimpulan: Secara keseluruhan pengetahuan dan sikap karyawan PT Wenang  Cemerlang Press tentang kekerasan dalam 
rumah tangga sudah  cukup baik karena dapat menjelaskan definisi, bentuk, dan faktor kekerasan dalam rumah tangga. 
Kata Kunci: pengetahuan, sikap, karyawan, kekerasan dalam rumah tangga. 
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Setiap 1 dari 5 wanita di dunia  menghadapi 
setidaknya satu jenis kekerasan dalam hidupnya, 
pada beberapa kasus dapat menimbulkan cedera 
serius sampai kematian. Berdasarkan World Health 
Organization (WHO) multi-country study on 
women’s health and domestic violence, diantara 15 
sampai 71% wanita dari usia 15 sampai 49 tahun  
melaporkan  adanya  kekerasan  fisik dan/atau 
seksual oleh pasangannya selama hidupnya.1 Di 
Ethiopia angka kekerasan dalam rumah tangga 
menembus angka di atas 71%, sedangkan korban 
kekerasan dalam rumah tangga di Cina 90 % adalah 
kaum perempuan.2 
Kekerasan dalam rumah tangga di Indonesia pada 
tahun 2011 terdapat 9,767 kasus dan menurun pada 
tahun 2012 menjadi 9,442 kasus sedangkan pada 
tahun 2013 terjadi peningkatan  menjadi 9,837 
kasus. Di Sulawesi Utara kasus kekerasan dalam 
rumah tangga menurut data dari Kepolisian Resor 
(Polres) Manado pada tahun 2012 terdapat 309 
kasus sedangkan tahun 2013 terdapat 462 kasus.3.4 
Data dari Badan Pemberdayaan Perempuan dan 
Keluarga Berencana (BPPKB) Bontang Kalimantan 
Timur, kasus kekerasan dalam rumah tangga 
meningkat pada tahun 2015 meningkat 14 kasus 
dibandingkan  dengan tahun sebelumnya yaitu 89 
kasus.5 
Persoalan kekerasan dalam rumah tangga tidak 
mengenal ras, suku, agama. Pelaku dan korban 
kekerasan dalam rumah tangga dapat berasal dari 
tingkat pendidikan rendah hingga pendidikan tinggi. 
Pelaku kekerasan dalam rumah tangga 43,3% 
adalah lulusan perguruan tinggi dan sebanyak 
46,8% dari istri yang menjadi korban adalah wanita 
karir yang bekerja di luar rumah.6.7 
Fenomena yang terjadi pada masyarakat Indonesia 
dengan adat ketimurannya lebih suka 
menyembunyikannya dan bungkam terhadap 
kekerasan dalam rumah tangga, hal ini disebabkan 
oleh masih kuatnya kultur yang menomor satukan 
keutuhan dan kehormatan keluarga. Hal ini 
tercermin dari ilustrasi berikut: ketika istri 
melaporkan ke aparat tentang tindak kekerasan 
suami terhadap istrinya, maka aparat akan 
menyuruh kepada istri tersebut untuk pulang dan 
membicarakan kembali secara kekeluargaan dengan 
suami.8 
Kebanyakan korban kekerasan dalam rumah tangga 
adalah perempuan dan cenderung tertutup dan 
menganggap kekerasan yang dialaminya adalah 
urusan pribadi. Ada anggapan  sebaiknya 
diselesaikan oleh keluarga. Dampak terbesar yang 
dirasakan korban kekerasan dalam rumah tangga  
adalah gangguan kejiwaan (73,9%) seperti cemas, 
rasa rendah diri, fobia higga depresi, kemudian 
disusul kesakitan fisik (50,3%) dan gangguan 
kesehatan reproduksi (4,85%).9,10 
Bentuk kekerasan Dalam Rumah Tangga.11 
a. Kekerasan ekonomi: Perbuatan  yang membatasi 
istri untuk bekerja  atau  membiarkan istri untuk 
dieksploitasi atau menelantarkan anggota 
keluarga dalam arti tidak memenuhi kebutuhuan 
ekonomi keluarga. 
b. Kekerasan fisik: Kekerasan fisik yaitu perbuatan 
yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit atau 
luka berat. 
c. Kekerasan psikis: Kekerasan psikis adalah 
perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, 
hilangnya rasa percaya diri, hilangnya 
kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya, 
dan atau munculnya penderitaan psikis berat. 
d. Kekerasan seksual: Kekerasan seksual adalah 
setiap perbuatan yang berupa  pemaksaan 
hubungan seksual dengan cara tidak wajar atau 
tidak disukai, pemaksaan hubungan seksual 
dengan orang lain untuk tujuan komersial atau 
tujuan tertentu. 
Data kekerasan dalam rumah tangga, menurut 
sumber dari LSM Suara Perempuan, kasus kekerasan 
dalam rumah tangga dari bulan Januari 2015 sampai 
bulan Agustus 2016 terdapat 99 kasus. Sedangkan 
untuk bentuk kekerasan dalam rumah tangga paling 
banyak terjadi di Manado adalah kekerasan fisik 52 
kasus, di posisi kedua ada kekerasan seksual 42 
kasus dan untuk kekerasan psikis dan ekonomi 
masing-masing memiliki dua kasus selama bulan 
Januari sampai Agustus 2016.12 
Korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 
harus mendapat perlindungan dari negara dan/atau 
masyarakat agar terhindar dan terbebas dari 
kekerasan atau ancaman kekerasan, penyiksaan, 
perlakuan  merendahkan  derajat atau martabat 
manusia. Maka dari itu ditetapkan Undang-Undang 
Republik Indonesia tentang penghapusan kekerasan 
dalam rumah tangga no 23 tahun 2004.10     
Upaya penghapusan kekerasan dalam rumah tangga 
harus dilakukan secara terus-menerus baik 
dilakukan dari pemerintah, penegak hukum, dan 


















































rumah tangga bertentangan dengan 
perikemanusiaan.13 
Berdasarkan Undang-Undang no 40 Tahun 1999 
Tentang Pers. Pers adalah lembaga sosial dan 
wahana komunikasi massa yang melaksanakan 
kegiatan jurnalistik, meliputi mencari memperoleh, 
memiliki, menyimpan, mengolah dan menyampaikan 
informasi baik dalam tulisan, suara, gambar, suara 
dan gambar, serta data dan grafik maupuun dalam 
bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, 
media elektronik.14 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik 
untuk meneliti gambaran pengetahuan dan sikap 
karyawan PT Wenang Cemerlang Press terhadap 
kekerasan dalam rumah tangga. 
Metode 
Jenis penelitian adalah penelitian  deskriptif  
kualitatif,  dengan  desain penelitian cross sectional. 
Penelitian dilakukan di PT  Wenang  Cemerlang  
Press dalam  jangka  waktu  3  bulan  dari  bulan 
September 2016 - November  2016. Penelitian ini 
mengambil sampel 10 karyawan  PT Wenang 
Cemerlang  Press. Metode pemilihan sampel 
menggunakan  purposive sampling, yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan “penilaian” 
(judgment)  peneliti  mengenai  siapa-siapa saja  
yang pantas (memenuhi persyaratan)  untuk  
dijadikan  sampel  sesuai  persyaratan atau  tujuan  
penelitian  sebanyak  yang  dianggap  cukup 
memadai untuk  memperoleh  data  penelitian yang 
mencerminkan ( representatif ) keadaan populasi. 
Maksudnya,  data dari sampel purposif  tersebut 
dianggap sudah bisa  menggambarkan (menjawab) 
apa  yang  menjadi  tujuan  dan  permasalahan  
penelitian. Peneliti mengambil data dengan cara 
melakukan focus group discussion (FGD) dengan 
memilih 10 orang, dari 10 tersebut di pilih 5 orang 
untuk dilakukan teknik wawancara mendalam. 
Penelitian ini menggunakan langkah-langkah analisis 
data menurut Miles dan Huberman, yang terdiri dari 
tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap 
penarikan kesimpulan. 
Karakteristik informan 
Terdapat 10 Informan untuk Focus Group Discussion 
(FGD) dari 10 informan tersebut diambil 5 informan 
untuk dilakukan teknik wawancara mendalam. 
Informan    1:  Umur 50 tahun, agama Kristen 
Protesan, divisi redaksi, lama bekerja 23 tahun. 
Informan    2:  Umur 49 tahun, agama Kristen 
Protesan, divisi redaksi, lama bekerja 29 tahun. 
Informan    3:  Umur  28 tahun, agama Islam, divisi 
iklan, lama bekerja 2 tahun 3 bulan. 
Informan   4:  Umur 26 tahun, agama Islam, divisi 
umum, lama bekerja 2 tahun 3 bulan. 
Informan     5:   Umur 19 tahun, agama Kristen 
Protesan, divisi pemasaran, lama bekerja 1 tahun 2 
bulan. 
Informan     6:   Umur  21  tahun, agama Islam, divisi 
umum, lama bekerja 3 tahun 4 bulan. 
Informan     7:   Umur  46  tahun, agama Islam, divisi  
umum, lama bekerja 21 tahun. 
Informan     8:   Umur 19 tahun, agama Kristen 
Protestan, divisi pemasaran, lama bekerja 1 tahun 2 
bulan. 
Informan      9:    Umur 21 tahun, agama Kristen 
Protestan, divisi pemasaran, lama bekerja 1 tahun 2 
bulan. 
Informan    10:  Umur 38 tahun, agama Islam, divisi 
redaksi, lama bekerja 7 tahun. 
Hasil dan Pembahasan 
Aspek pengetahuan 
Dari hasil focus group discussion (FGD) 2 orang 
informan menjawab KDRT dapat terjadi bukan pada 
suami ke istri saja, sedangkan untuk bentuk KDRT ke 
10 informan dapat menjawab dengan cukup baik 
seperti kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan 
ekonomi, dan kekerasan seksual. 
Dari 10 informan 2 informan mengetahui faktor 
yang menyebabkan KDRT dengan jawaban yang 
berbeda, jawaban informan pertama “masalah 
ekonomi, pihak ketiga, tidak terpenuhinya 
kebutuhan jasmani dan rohani, psikis“. Sedangkan 
jawaban informan kedua, ”biasanya KDRT ada 
motifnya seperti cemburu, dendam, marah dan harta 
warisan seperti kasus Angeline “. Secara keseluruhan 
jawaban informan masih kurang tentang faktor-
faktor yang menyebabkan KDRT, sedangkan ke 8 
informan menjawab faktor ekonomi. 
Dibandingkan dengan pengetahuan tentang faktor-
faktor yang menyebabkan KDRT, pengetahuan ke 10 
informan tentang dampak KDRT lebih baik, secara 
keseluruhan jawaban informan tentang dampak 
KDRT sudah baik, dan jawaban terbanyak dari 
dampak KDRT seperti trauma, kurang percaya diri 


















































Hasil penelitian tentang pengetahuan  bentuk KDRT 
sejalan dengan penelitian fachrina di Minangkabau 
yaitu bentuk KDRT terbanyak adalah kekerasan fisik, 
psikologi, dan kekerasan ekonomi .15 
Hasil penelitian tentang dampak dari KDRT selain 
perceraian informan menjawab dapat berdampak ke 
psikologi anak seperti anak menjadi pesimis, salah 
pergaulan. Ini sejalan dengan penelitian Sianturi 
bahwa konsep diri remaja yang pernah mengalami 
KDRT memiliki kecenderungan berkembang ke arah 
negatif.16 
Aspek sikap 
Tiga dari kelima informan, merasa sangat prihatin 
karena peningkatan kasus KDRT di Indonesia, dan 
dua dari lima informan menjawab peningkatan 
KDRT terus meningkat karena adanya faktor-faktor 
seperti perselisihan, stress, dan faktor ekonomi. 
Dari ke lima informan, satu informan menjawab 
bahwa patriaki memang sudah lama di Indonesia 
karena budaya ketimuranya, satu informan 
beranggapan bahwa bila tingkat pendidikan sama 
rata mungkin akan terjadi keseimbangan,  dua 
informan hanya mengatakan patriaki dimana laki-
laki lebih dominan sedangkan satu informan lain 
mengatakan karena kurangnya organisasi 
perempuan atau LSM yang membuat wanita lebih 
berani. 
Ke tiga dari lima informan setuju bahwa laki-laki 
berperan dalam meredam kekerasan dalam rumah 
tangga sehingga dibutuhkan sosialisasi atau 
kampanye tentang fungsi laki-laki, sedangkan satu 
informan mengatakan sekarang laki-laki sudah 
mulai mengerti KDRT sangat menyakitkan dan satu 
informan lainnya mengatakan seharusnya laki-laki 
harus menghargai perempuan. 
Dari hasil wawancara saran yang dapat diberikan 
kepada LSM dan pemerintah seperti sosialisasi, 
seminar dan kampanye tentang KDRT.  
Dari hasil penelitian informan mengatakan bahwa 
peranan laki-laki sangat penting dalam pencegahan 
KDRT karena ada hubungan dengan penelitian 
sebelumnya dilakukan oleh Afendi bahwa korban 
KDRT terbanyak adalah perempuan sekitar 97,5% 
atau 231 korban KDRT. Penelitian tersebut sesuai 
dengan penelitian di Hongkong bahwa mayoritas 
korban KDRT adalah perempuan.17 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah bahwa pengetahuan karyawan tentang 
kekerasan dalam rumah tangga sudah  cukup baik 
karena mengetahui definisi kekerasan dalam 
keluarga, bentuk-bentuk kekerasan dalam keluarga, 
faktor terjadinya kekerasan dalam keluarga, 
contohnya bentuk-bentuk kekerasan dalam keluarga 
seperti kekerasan psikis, kekerasan ekonomi, 
kekerasan seksual dan kekerasan ekonomi. 
Disimpulkan juga bahwa sikap tiga karyawan dari 5 
informan merasa prihatin karena peningkatan kasus 
kekerasan dalam rumah tangga setiap tahunnya. 
Dari hasil penelitian karyawan dapat disarakan agar 
pemerintah dan LSM memberikan sosialisasi, 
kampanye, seminar tentang kekerasan dalam rumah 
tangga, dan fungsi laki-laki sehingga mereka dapat 
menempatkan diri. Pemerintah haruslah lebih 
proaktif dalam pencegahan kekerasan dalam rumah 
tangga seperti di dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 tentang 
penghapusan kekerasan dalam rumah tangga, pasal 
11 bahwa pemerintah bertanggung jawab dalam 
upaya pencegahan kekerasan dalam rumah tangga. 
Pers diharapkan juga ikut mengsosialisasikan berita, 
atau apapun tentang kekerasan dalam rumah tangga 
karena pers merupakan salah satu wadah untuk 
memberikan informasi. 
Penelitian ini masih  memiliki kekurangan, oleh 
karena itu dapat dilakukan penelitian lebih lanjut.  
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